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BAB 5 
KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Prosiklikalitas perbankan terjadi akibat bank menyalurkan dana (kredit) mengikuti 

pergerakan pertumbuhan ekonomi. Kondisi baik atau buruknya perekonomian dapat 

diukur melalui besaran output gap. Penyaluran kredit bank seharusnya meningkat ketika 

output gap negatif tetapi akan menurun ketika output gap positif. Para pemangku 

kebijakan dapat menentukan pengetatan (pelonggaran) langkah kebijakan moneter dan 

kebijakan makroprudensial yang tepat untuk mengurangi (meningkatkan) pertumbuhan 

kredit. Upaya ini pada akhirnya akan mengendalikan prosiklikalitas kredit. Penelitian ini 

bertujuan untuk (1) menginvestigasi ada tidaknya pengaruh output gap, LTV, dan RIM 

terhadap kredit bank umum; (2) mengetahui pengaruh BI rate, ekspektasi inflasi, suku 

bunga riil, dan ekspektasi output gap terhadap output gap; dan (3) mengetahui ada 

tidaknya pengaruh output gap dan ekspektasi inflasi terhadap inflasi di Indonesia periode 

2012:Q1 hingga 2020:Q4. Teknik analisis yang digunakan adalah Ordinary Least 

Square. Berdasarkan hasil estimasi, ditemukan beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Prosiklikalitas ditunjukkan melalui hasil estimasi yang menunjukkan bahwa output 

gap memiliki pengaruh positif terhadap kredit. Hal ini sejalan dengan penemuan 

Hofmann (2005) dan Ghilardi & Peiris (2016). Ketika perekonomian sedang tumbuh 

positif ditandai dengan output gap positif, bank cenderung meningkatkan 

penyaluran kredit karena tingginya pengembalian atas kredit, begitu pula 

sebaliknya. Kemudian, kebijakan moneter yang diterapkan melalui instrumen 

kebijakan BI rate memiliki pengaruh negatif terhadap kredit konsumsi, kredit 

investasi, dan kredit modal kerja. Ketika bank sentral menetapkan peningkatan suku 

bunga, maka total kredit yang diminta menurun sebab orang lebih memilih untuk 

menabung uangnya di bank sehingga jumlah kredit yang diminta menurun, begitu 

pula sebaliknya. Selanjutnya, kebijakan makroprudensial menunjukkan bahwa 

pengetatan instrumen kebijakan makroprudensial akan mengurangi pertumbuhan 

kredit. LTV memiliki pengaruh negatif namun tidak signifikan terhadap kredit 

konsumsi. Pengetatan kebijakan LTV akan membuat kemampuan pengajuan 

pinjaman menjadi semakin terbatas sehingga permintaan kredit akan menurun 

sebab pihak debitur enggan untuk mengajukan pinjaman. Hasil serupa ditemukan 

pada kebijakan RIM yang memiliki pengaruh negatif namun tidak signifikan terhadap 

kredit konsumsi, kredit investasi, dan kredit modal kerja. Semakin diketatkannya 

kebijakan RIM ditetapkan dengan menurunkan range batas atas atau batas bawah 
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LDR, maka akan mengurangi pertumbuhan kredit karena bank harus menurunkan 

rasio LDR pada batas range yang telah ditetapkan.  

2. Hasil estimasi menunjukkan bahwa instrumen kebijakan moneter BI rate memiliki 

pengaruh positif terhadap output gap. Suku bunga yang tinggi memicu perilaku 

masyarakat yang cenderung menabung uangnya di bank sehingga permintaan 

kredit menurun dan daya beli masyarakat menurun. Selain itu, suku bunga yang 

meningkat mengakibatkan harga faktor produksi meningkat sehingga terjadi 

penurunan produksi dan output gap semakin besar. Selanjutnya, ekspektasi inflasi 

dan suku bunga riil memiliki pengaruh negatif terhadap output gap. Kenaikan inflasi 

terjadi karena adanya kenaikan permintaan agregat yang kemudian mendorong 

kenaikan produksi sehingga output gap menurun. Kemudian, peningkatan suku 

bunga riil terjadi sebab laju inflasi mengalami kenaikan yang selanjutnya 

mengakibatkan output gap menurun. Sementara itu, ekspektasi output gap 

berpengaruh positif terhadap output gap karena kenaikan atau penurunan output 

gap saat ini memberikan gambaran bagaimana kenaikan atau penurunan output 

gap dimasa yang akan datang. 

3. Penelitian ini menemukan bahwa output gap memberikan pengaruh negatif 

terhadap inflasi. Ketika output gap positif, bank cenderung meningkatkan 

penyaluran kreditnya sehingga jumlah uang beredar di masyarakat meningkat. 

Dengan demikian, permintaan agregat meningkat namun tidak diikuti dengan 

peningkatan penawaran. Dampaknya harga-harga barang mengalami peningkatan 

untuk menyeimbangkan kondisi permintaan dan penawaran. Selanjutnya, 

ekspektasi inflasi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap inflasi, dimana 

inflasi hari ini akan meningkat ketika ekspektasi inflasi keesokan hari meningkat. 

5.2 Rekomendasi 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran lebih luas mengenai 

pentingnya peran output gap dalam menentukan penyaluran kredit, serta efektivitas 

kebijakan moneter dan kebijakan makroprudensial terhadap penyaluran kredit bank 

umum di Indonesia. Terdapat beberapa rekomendasi yang diarahkan kepada praktisi, 

regulator, dan akademisi. Temuan ini menunjukkan bahwa masih adanya prosiklikalitas 

perbankan di Indonesia. Hal tersebut dapat menjadi pertimbangan bagi perbankan untuk 

memperhatikan kondisi stabilitas sistem keuangan. Bank dapat lebih berhati-hati dalam 

menyalurkan kredit agar tidak konservatif dengan menyalurkan kredit terlalu banyak 

ketika output gap meningkat. Sebaliknya, penyaluran kredit sebaiknya ditingkatkan 

ketika output gap menurun tetapi dengan tetap memperhatikan risiko gagal bayar. 
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Selanjutnya, berdasarkan temuan yang mengindikasikan bahwa kebijakan moneter dan 

kebijakan makroprudensial yang diketatkan (dilonggarkan) terbukti dapat menurunkan 

(meningkatkan) penyaluran kredit, maka kebijakan moneter dan kebijakan 

makroprudensial yang ditetapkan otoritas dapat dijadikan sinyal bagi praktisi, khususnya 

bagi perbankan. Ketika kebijakan diketatkan maka dapat diindikasikan bahwa stabilitas 

sistem keuangan disinyalir terancam, sehingga rekomendasi kepada praktisi yaitu perlu 

meningkatkan kehati-hatian dalam melakukan aktivitas intermediasinya.  

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, penulis menyadari bahwa masih terdapat 

kekurangan yang diharapkan dapat menjadi input bagi penelitian selanjutnya. Penulis 

menyarankan agar penelitian selanjutnya dapat menambahkan instrumen kebijakan 

makroprudensial berbasis modal yang pada dasarnya ditujukan untuk mengatasi 

prosiklikalitas kredit, yaitu kebijakan Countercyclical Capital Buffer (CCB). Kebijakan 

tersebut masih ditetapkan 0% sejak awal diaktifkan hingga saat ini sehingga belum 

menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap prosiklikalitas kredit. Diharapkan 

apabila terjadi perubahan pada penetapan kebijakan CCB kedepannya bisa digunakan 

sebagai instrumen tambahan untuk melihat pengaruhnya terhadap prosiklikalitas kredit 

perbankan di Indonesia. 
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